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Abstract: The purpose of this study was to test and find out whether there is an effect of workload and work stress on 
the performance of all employees in the company's work environment PT. Haji Maming Alma Batulicin. This study uses 
a survey method with a quantitative approach, while the population of this study are all employees who work at the 
company PT. Haji Maming Alma Batulicin which totaled 50 people. This study uses a total sampling technique or uses 
all employees as samples from the study. Data collection techniques in this study used a questionnaire with the results 
in the form of numbers and were analyzed using multiple linear regression. The results of this study indicate that the 
workload variable partially has a significant effect on employee performance, then work stress partially also has a 
significant effect on employee performance, and workload and work stress simultaneously have a significant effect on 
PT. Haji Maming Alma Batulicin 
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PENDAHULUAN 

Permendagri No.12/2008, menyatakan bahwa 
beban kerja merupakan besaran pekerjaan yang harus 
dipikul oleh suatu jabatan/unit organisasi dan 
merupakan hasil kali antara volume kerja dan normal 
waktu. Jika kemampuan pekerja lebih tinggi dari pada 
tuntutan pekerjaan, maka akan muncul perasaan 
bosan. Namun sebaliknya, jika kemampuan pekerja 
lebih rendah daripada tuntutan pekerjaan maka akan 
muncul kelelahan yang lebih. Oleh karena itu, 
pembagian beban kerja yang tepat dan sesuai dengan 
kemampuan karyawan sangat penting untuk 
diperhatikan karena dapat mempengaruhi kinerja 
karyawan dan juga pencapaian perusahaan. Pada 
tabel dibawah diketahui bahwa pencapaian pada 
bagian penjualan secara umum tidak terpenuhi dan 
pada bagian collection meningkatnya tunggakan. 

Dimana satuannya adalah unit. Penelitian ini dilakukan 
dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh beban 
kerja dan stres kerja secara parsial dan secara 
simultan terhadap kinerja karyawan pada PT. Haji 
Maming Alma Batulicin. 

Kondisi lingkungan kerja yang baik adalah salah 
satu faktor penunjang produktivitas karyawan yang 
pada akhirnya berdampak pada kenaikan kinerja 
karyawan.  Adanya pembagian mengenai lingkungan 
kerja tersebut tidak dapat dipisahkan satu sama lain.  
Antara keduanya harus saling seimbang, karena baik 
lingkungan kerja fisik maupun non-fisik sama-sama 
mempengaruhi kinerja karyawan.  Untuk 
menyeimbangkan keduanya diperlukan kesadaran 
pihak manajemen dari perusahaan tersebut.  Oleh 
sebab itu, di perlukan lingkungan kerja yang kondusif 
untuk menunjang kinerja karyawan dalam 
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melaksanakan pekerjaannya, agar hasil kerja yang 
diperolah dapat tercapai secara optimal. 

Sumber daya manusia merupakan salah satu 
sumber daya organisasi yang memiliki kontribusi 
produktif terhadap hasil organisasi.  Sumber daya 
manusia menjadi sumber daya penggerak terhadap 
berbagai sumber daya organisasi sehingga memiliki 
peran penting untuk menentukan arah perkembangan 
organisasi dimasa yang akan datang.  Sumber daya 
manusia dapat dikategorikan ke dalam sumber daya 
manusia terampil dan tenaga kerja tidak terampil 
(Wilson 2017). 

Sebagaimana yang diungkapkan oleh 
(Kokoroko & Sanda, 2019) bahwa beban kerja adalah 
sekumpulan atau sejumlah kegiatan yang harus di 
selesaikan oleh suatu unit organisasi atau pemegang 
jabatan dalam jangka waktu tertentu. Beban kerja yang 
berupa fisik biasanya dapat dilihat secara langsung, 
misalnya kelelahan, menurunnya tingkat produktivitas 
pekerja, kesalahan-kesalahan yang terjadi, dan lain-
lain. Penangannya dapat diambil tindakan secara 
langsung seperti istirahat sejenak dari pekerjaan, 
pemberian waktu makan dan minum, dan lain-lain. 
Hasil Penangannya pun dapat dirasakan secara 
langsung dan membutuhkan waktu yang relatif 
singkat. Beban kerja yang bersifat mental tidak dapat 
dilihat secara kasat mata. Penanganan beban kerja 
tidaklah semudah penanganan beban kerja fisik. Oleh 
karena beban kerja mental berkaitan dengan psikis 
seseorang, maka diperlukan pendekatan tersendiri 
sehingga diketahui apa penyebab beban kerja mental 
tersebut sehingga dapat diatasi. Penilaian beban kerja 
mental juga tidaklah semudah menilai beban kerja 
fisik. Pekerjaan yang bersifat mental sulit diukur 
melalui perubahan fungsi tubuh. 

Di era yang sangat kompetitif saat ini akan 
mengakibatkan adanya perubahan dengan tuntutan 
tertentu pada tenaga kerja seperti penguasaan 
teknologi baru, batasan dan waktu yang lebih ketat, 
perubahan tuntutan terhadap hasil kerja serta 
perubahan dalam peraturan kerja dan lain-lain yang 
dapat menimbulkan suatu keadaan yang akan 

menekan tenaga kerja yang bersangkutan. Apabila 
karyawan sebagai individu tidak dapat dengan segera 
menyesuaikan diri, maka karyawan dapat 
memersepsikan hal ini sebagai tekanan yang dapat 
mengancam dirinya dan lama kelamaan dapat 
menimbulkan stres bagi karyawan yang bersangkutan. 

Adapun Stres kerja adalah sesuatu kondisi 
ketegangan yang menciptakan adanya 
ketidakseimbangan fisik dan psikis yang 
mempengaruhi emosi, proses berpikir dan kondisi 
seorang karyawan. Dampak stres kerja dapat 
menguntungkan atau merugikan karyawan.  Dampak 
yang menguntungkan diharapkan akan memacu 
karyawan untuk dapat menyelesaikan pekerjaan 
dengan bersemangat sebaik-baiknya, namun jika stres 
tidak mampu diatasi maka akan menimbulkan dampak 
yang merugikan karyawan. 

Kinerja karyawan adalah gambaran mengenai 
tingkat pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan atau 
program kebijakan dalam sasaran, tujuan, misi, dan 
visi organisasi yang tertuang dalam strategic planning  
suatu organisasi.  (Menurut Pabundu 2010) seseorang 
akan selalu mendambakan lingkungan kerajaan 
terhadap hasil pekerjaannya dan mengharapkan 
imbalan yang adil.  Penilaian kinerja karyawan perlu 
dilakukan subjektif karena akan memotivasi karyawan 
dapat memberikan informasi untuk kepentingan gaji, 
promosi dan pengawasan terhadap perilaku karyawan.  
Suatu organisasi, baik itu pemerintah maupun swasta, 
selalu digerakkan oleh sekelompok orang yang 
berperan aktif untuk mencapai tujuan yang akan 
dicapai organisasi tersebut.  Sumber daya manusia 
dirasa penting dalam menunjang keberhasilan 
perusahaan untuk itu karyawan perlu dipacu 
kinerjanya.  Untuk menciptakan kinerja karyawan yang 
tinggi, dibutuhkan adanya peningkatan kinerja 
karyawan yang optimal dan mampu mendaya gunakan 
potensi sumber daya manusia yang dimiliki oleh 
karyawan guna menciptakan tujuan perusahaan. 

Hal ini juga dialami oleh PT. Haji Maming Alma 
Batulicin, yaitu satu-satunya perusahaan yang 
bergerak dibidang industri pengolahan air minum 
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dalam kemasan (AMDK) di Kabupaten Batulicin. PT. 
Haji Maming Alma Batulicin yang mulai beroperasi 
sejak tahun 2018 memproduksi 2 jenis AMDK, yaitu 
gelas (cup) dan galon. Untuk mewujudkan visinya yaitu 
menjadi mitra terpercaya dalam memproduksi AMDK 
(Air Minum Dalam Kemasan) yang memenuhi 
standard sehingga layak dan sehat untuk dikonsumsi, 
maka perusahaan ini telah melakukan berbagai hal 
agar dapat mencapai visinya tersebut. Beberapa hal 
yang telah dilakukan adalah membangun bisnis AMDK 
yang sumber mata airnya berasal dari wilayah lokal 
dan memberikan layanan memenuhi kebutuhan AMDK 
kepada masyarakat sekitar. Selain itu juga membuka 
lapangan kerja baru, dengan merekrut masyarakat 
sekitar perusahaan, sehingga tercipta kemitraan 
dengan masyarakat. Akhirnya diharapkan keadaan ini 
menjadikan perusahaan menjadi rumah yang selalu 
dicintai seluruh karyawan maupun konsumen dari 
produk ini. 

Dari hasil pengamatan awal peneliti di 
lapangan, terlihat adanya indikasi permasalahan 
kinerja karyawan yang salah satunya ditandai dengan 
belum tercapainya target produksi AMDK perusahaan 
baik untuk jenis cup maupun galon pada tahun 2020. 
Secara rinci dapat dilihat pada tabel 1.1. di bawah ini. 

 
Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Produksi AMDK Tahun 2020 

 
Sumber: PT. Haji Maming Alma Batulicin, 2021 

 
PT. Haji Maming Alma Batulicin dalam kegiatan 

produksinya memiliki target dapat memproduksi 
AMDK jenis cup sebanyak 500.000 cup/tahun. Namun, 
pada tahun 2020 ketercapaian produksi hanya pada 

angka 64,97%. Sedangkan untuk AMD jenis galon 
dengan target 24.000 galon/tahun, ketercapaiannya 
hanya pada angka 61,65%. Jika dilihat secara 
terperinci pada tahun 2020, setiap bulannya baik untuk 
jenis cup maupun galon, tingkat produksinya 
cenderung mengalami penurunan. Dilihat dari tingkat 
penjualan, indikator capaian kinerja dari tingkat 
penjualan produk AMDK dari PT. Haji Maming Alma 
Batulicin ternyata juga mengalami hal yang tidak jauh 
berbeda dengan tingkat produksi. Secara terperinci hal 
ini dapat dilihat pada tabel 1.2 di bawah ini. 

 
Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Penjualan AMDK Tahun 2020 

 
Sumber: PT. Haji Maming Alma Batulicin, 2021 

 
Pada Tabel 2. di atas terlihat bahwa pada tahun 

2020 terjadi fluktuasi pada tingkat penjualan setiap 
bulannya. PT. Haji Maming Alma Batulicin dalam 
kegiatan penjualannya memiliki target untuk dapat 
menjual AMDK jenis cup sebanyak 500.000 cup/tahun, 
yang mana hal ini sama dengan target produksi. 
Namun, pada tahun 2020 ketercapaian produksi hanya 
pada angka 64,56%. Sedangkan untuk AMD jenis 
galon dengan target 24.000 galon/tahun, 
ketercapaiannya hanya pada angka 59,08%. 

(Johan & Satrya, 2023) Menerangkan bahwa 
ada beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya 
penurunan kinerja pada seorang karyawan, diantara 
yang paling menonjol adalah dua faktor yaitu beban 
kerja yang terlalu berat dan stres kerja yang terjadi 
pada diri karyawan tersebut sehingga terjadinya 
penurunan kualitas kinerja yang sebelumnya baik 
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menjadi kurang baik. Teori ini diperkuat oleh pendapat 
dari (Jalil, 2019) dari hasil riset yang dia lakukan bahwa 
beban kerja dan stres kerja yang mengganggu 
karyawan mampu merusak performa karyawan yang 
sebelumnya lebih giat dalam menjalankan segala job 
description yang telah diberikan menjadi kurang giat 
dalam menyelesaikan job descriptionnya. 
Berdasarkan teori diatas bahwa beban kerja dan stres 
kerja merupakan salah satu penyebab terjadinya 
penurunan kualitas kinerja pada karyawan, hal ini 
terjadi karena beban kerja yang diberikan sering 
ditambah sehingga ekspektasi yang diharapkan oleh 
karyawan tentang porsi pekerjaan berbanding jauh 
sekali dengan yang dihadapi sehingga mengganggu 
dirinya secara fisik dan kognitif, inilah yang 
menyebabkan terjadinya penurunan kualitas kinerja 
pada karyawan perusahaan PT. Haji Maming Alma 
Batulicin. 

(Utomo, 2019) mendefinisikan beban kerja 
adalah sekumpulan atau sejumlah kegiatan yang 
harus diselesaikan oleh suatu unit organisasi atau 
pemegang jabatan dalam jangka waktu tertentu. Teori 
yang dikemukakan (Simanjuntak et al., 2021), 
menyatakan bahwa beban kerja mempengaruhi 
kinerja karyawan, dimana beban kerja akan 
menimbulkan kesalahan yang dapat muncul akibat 
adanya ketidakmampuan mengatasi tuntutan dalam 
bekerja. (Mahfudz, 2017) mengemukakan bahwa 
beban kerja merupakan segala bentuk pekerjaan yang 
diberikan kepada sumber daya manusia untuk 
diselesaikan dalam kurun waktu tertentu. Beban kerja 
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 
tingkat keberhasilan organisasi, tingkat beban kerja 
akan mempengaruhi kinerja karyawan dalam suatu 
organisasi. 

Bukan hanya beban kerja saja yang memiliki 
pengaruh secara langsung dan tidak langsung 
terhadap kinerja karyawan.. Stres kerja juga memiliki 
pengaruh langsung terhadap kinerja karyawan. 
Menurut (Mulyana & Defrizal, 2022) menyatakan 
bahwa stres adalah perasaan tertekan dan penuh 
kecemasan yang dialami seseorang, karena sulit 

mencapai kebutuhan dan keinginannya. Selanjutnya, 
menurut (Sulastri & Onsardi, 2020). stres kerja adalah 
suatu kondisi yang muncul akibat interaksi antara 
individu dengan pekerjaan mereka, dimana terdapat 
ketidaksesuaian karakteristik dan perubahan-
perubahan yang tidak jelas yang terjadi dalam 
perusahaan. Pengertian tersebut, menunjukkan 
bahwa stres kerja adalah suatu tuntutan pekerjaan 
yang tidak dapat diimbangi oleh kemampuan pekerja. 
Lebih lanjut (Purba & Ratnasari, 2018) menjelaskan 
gejala-gejala dari stres kerja meliputi gejala psikologis, 
gejala fisiologis, dan gajala perilaku. Hal tersebut juga 
sangat rentan dialami oleh karyawan di pada PT. Haji 
Maming Alma Batulicin. (Ahmad et al., 2019) juga 
mendefinisikan stres kerja suatu kondisi yang muncul 
akibat interaksi antara individu dengan pekerjaan 
mereka, dimana terdapat ketidaksesuaian karakteristik 
dan perubahan-perubahan yang tidak jelas yang 
terjadi di perusahaan. Pengertian tersebut, 
menunjukkan bahwa stres kerja adalah suatu tuntutan 
pekerjaan yang tidak dapat diimbangi oleh 
kemampuan pekerja. 

Hal ini diperkuat oleh pernyataan (Triyono & 
Prayitno, 2017) mengungkapkan bahwa stres 
mempunyai dampak positif dan negatif. Dampak positif 
stres pada tingkat rendah sampai pada tingkat 
moderat bersifat fungsional dalam arti berperan 
sebagai pendorong peningkatan kinerja karyawan. 
Sedangkan pada dampak negatif stres tingkat yang 
tinggi adalah penurunan pada kinerja karyawan yang 
drastis. 

Penelitian yang dilakukan (Indriani et al., 2019) 
menunjukkan bahwa stres kerja berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan. Penelitian yang dilakukan oleh 
(Hermawan, 2022a) juga menemukan bahwa variabel 
beban kerja dan stres kerja berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja karyawan PT. Business E-Cloud 
Indonesia. Penelitian yang dilakukan (Santoso & 
Rijanti, 2022) bahwa variabel beban kerja dan stres 
kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja karyawan. 
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Berdasarkan beberapa justifikasi tersebut di 
atas bahwa beban kerja dan stres kerja merupakan 
salah satu penyebab terjadinya penurunan kualitas 
kinerja pada karyawan, hal ini terjadi karena beban 
kerja yang diberikan sering ditambah sehingga 
ekspektasi yang diharapkan oleh karyawan tentang 
porsi pekerjaan berbanding jauh sekali dengan yang 
dihadapi sehingga mengganggu dirinya secara fisik 
dan kognitif, inilah yang menyebabkan terjadinya 
penurunan kualitas kinerja pada karyawan 
perusahaan PT. Haji Maming Alma Batulicin. 

Justifikasi teori dan hasil observasi dari 
fenomena lapangan serta dari beberapa justifikasi 
hasil penelitian terdahulu yang telah menjadi acuan 
dalam penelitian ini menunjukkan hasil yang 
kontradiksi dari pengaruh beban kerja dan stres kerja 
terhadap kinerja karyawan maka peneliti ingin 
mengetahui lebih jauh bagaimana sebenarnya 
pengaruh dari variabel beban kerja dan stres kerja 
terhadap kinerja karyawan yang mana dalam 
penelitian ini akan mengambil obyek pada Karyawan 
PT. Haji Maming Alma Batulicin 

Berdasarkan latar belakang masalah yang 
tersebut diatas, selanjutnya dirumuskan beberapa 
pertanyaan penelitian sebagai berikut: 
1. Apakah secara parsial beban kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. 
Haji Maming Alma Batulicin? 

2. Apakah secara parsial stres kerja berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. 
Haji Maming Alma Batulicin? 

3. Apakah secara simultan beban kerja dan stres 
kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
karyawan pada PT. Haji Maming Alma Batulicin? 

 
TINJAUAN PUSTAKA 

Manajemen Sumber Daya Manusia 
Manajemen Sumber Daya Manusia atau 

seringkali dikenal dengan Human Resource 
Management merupakan asset kritis organisasi yang 
tidak hanya diikut sertakan dalam perusahaan tetapi 
juga dalam proses perencanaan strategis. Sumber 

daya manusia memiliki posisi yang sangat strategis 
dalam organisasi, artinya unsur manusia memegang 
peranan penting dalam melakukan aktivitas untuk 
mencapai tujuan. Eksistensi sumber daya manusia 
itulah yang terdapat dalam organisasi yang kuat. 
Mencapai kondisi yang diharapkan perlu adanya 
manajemen terhadap sumber daya manusia secara 
memadai sehingga terciptalah sumber daya manusia 
yang berkualitas, loyal dan berprestasi. 

Manajemen sumber daya manusia merupakan 
bagian dari fungsi strategis dari manajemen yang 
fokus pada unsur sumber daya manusia. Sutrisno 
(2016: 6), mengungkapkan bahwa manajemen sumber 
daya manusia merupakan kegiatan perencanaan, 
pengadaan, pengembangan, pemeliharaan, serta 
penggunaan sumber daya manusia untuk mencapai 
tujuan baik secara individu maupun organisasi. 

Dapat disimpulkan bahwa manajemen sumber 
daya manusia merupakan suatu proses pengelolaan 
sumber daya manusia dalam sebuah instansi atau 
perusahaan yang diharapkan untuk mampu 
memberikan kontribusi secara efisien, efektif dan 
produktif guna tercapainya tujuan perusahaan. 
Manajemen sumber daya manusia penting bukan 
hanya bagi manajer di bagian HR departemen, tapi 
juga penting bagi semua manajer di semua bagian 
supaya para manajer tersebut mampu menerapkan 
pengelolaan sumber daya manusia yang baik dan 
benar 
 
Beban Kerja 

Menurut Permendagri Nomor 12 tahun 2008, 
beban kerja adalah besaran pekerjaan yang harus 
dipikul oleh suatu jabatan/unit organisasi dan 
merupakan hasil kali antara volume kerja dan norma 
waktu. (Juru & Wellem, 2022) menyatakan bahwa 
beban kerja adalah keharusan mengerjakan terlalu 
banyak tugas dengan penyediaan waktu yang tidak 
cukup untuk menyelesaikan tugas tersebut. Teori ini 
dapat menjadi bahan acuan salah satu penyebab 
terjadinya penurunan kinerja pada karyawan adalah 

http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


 

Jurnal Bisnis dan Pembangunan   
ISSN: 2541-1403 | E-ISSN: 2541-187X 

Volume 13 Nomor 01 
https://journalmab.ulm.ac.id/index.php/jbp   

 

 
JBP, Volume 13 Nomor 01, 2024 

 Copyright at authors some right reserved this work is licensed under a Creative Commons Attribution- ShareAlike 4.0 International License  

68 
 

mengerjakan terlalu banyak tugas dengan penyediaan 
waktu yang tidak cukup untuk menyelesaikan tugas. 

Menurut teori lain yang dijelaskan oleh 
(Prasetyaningtyas et al., 2022) dia menjelaskan bahwa 
beban kerja yang berat akan sangat terasa apabila 
dibarengi dengan gaji yang minim, karyawan akan 
cenderung merasa berat melaksanakan tugas-tugas 
yang dianggarkan kepadanya apabila imbalan yang 
dia terima sangat jauh berbanding dengan tenaga 
yang dia keluarkan, sebab inilah yang mampu 
mengindikasikan terjadinya penurunan kualitas kerja 
karyawan dalam sebuah organisasi kerja. 

Alenia diatas sejalan dengan pendapat 
(Akdeniz et al., 2023) bahwasanya beban kerja yang 
berat dengan gaji yang kecil akan memberikan beban 
secara psikologis kepada karyawan seperti beban 
tenaga yang terasa berat dan pikiran yang kacau 
karena banyaknya tugas yang diberikan. Sebab-sebab 
seperti ini apabila karyawan tersebut memiliki banyak 
pilihan dalam karier kemungkinan besar dia akan 
memilih karier yang lain atau berhenti dari 
pekerjaannya yang sekarang, tapi jika dia tidak 
memiliki pilihan maka dampak terburuknya akan 
membebani dia secara psikologis sehingga kinerja 
yang dia berikan kepada kontor akan jauh dari yang 
diharapkan kantor 

 
Stres Kerja 

(Saedpanah et al., 2023) menyatakan bahwa 
stres kerja merupakan kondisi ketegangan yang 
berpengaruh terhadap emosi, jalan pikiran, dan kondisi 
fisik seseorang. Stres yang tidak diatasi dengan baik 
biasanya berakibat pada ketidak mampuan seseorang 
untuk berinteraksi secara positif dengan 
lingkungannya, baik dalam arti lingkungan pekerjaan 
maupun lingkungan luar. 

(Mukti et al., 2022) menyatakan bahwa stres 
kerja adalah suatu kondisi dimana terdapat satu atau 
beberapa faktor di tempat kerja yang berinteraksi 
dengan pekerja sehingga mengganggu kondisi 
fisiologis, dan perilaku. Stres kerja akan muncul 
apabila terdapat kesenjangan antara kemampuan 

individu dengan tuntutan- tuntutan dari pekerjaannya. 
Menurut  stres kerja merupakan respons adaptif, 
ditengahi oleh perbedaan individu yang merupakan 
suatu konsekuensi dari tindakan, situasi atau kejadian 
eksternal (lingkungan) yang menempatkan tuntutan 
fisik dan psikologis yang berlebihan terhadap 
seseorang 

 
Kinerja Karyawan 

Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan 
kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam 
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung 
jawab yang diberikan kepadanya. Sedangkan menurut 
(Elsafty & Shafik, 2022) kinerja juga bisa diartikan 
sebagai hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang 
atau sekelompok orang dalam suatu organisasi, 
sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab 
masing-masing dalam upaya mencapai tujuan 
organisasi bersangkutan secara legal, tidak melanggar 
hukum dan sesuai dengan norma maupun etika. 
Kinerja sebagai hasil kerja yang dapat dicapai oleh 
seseorang atau sekelompok orang dalam suatu 
organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung 
jawab masing-masing dalam upaya mencapai tujuan 
organisasi bersangkutan secara legal, tidak melanggar 
hukum dan sesuai dengan norma maupun etika. Hal 
ini sejalan dengan pendapat (Susiarty et al., 2019) 
bahwasanya kinerja adalah hasil kerja secara kualitas 
dan kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan 
dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 
tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 

Kinerja karyawan sangat mempengaruhi tingkat 
kesuksesan pada suatu perusahaan. Kinerja 
karyawan yang bagus akan mengikuti hasil baik pada 
perkembangan bisnis perusahaan. Sebaliknya, kinerja 
karyawan buruk juga akan berdampak negatif pada 
kesuksesan perusahaan. Konsistensi Kinerja Pegawai 
atau Kinerja karyawan adalah suatu hal sangat 
berpengaruh bagi kesuksesan perusahaan. Kinerja 
adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang 
dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan 
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang 
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diberikan kepadanya. Dengan kata lain bahwa kinerja 
adalah hasil dari suatu proses yang mengacu dan 
diukur selama periode waktu tertentu berdasarkan 
ketentuan atau kesepakatan yang telah ditetapkan 
sebelumnya. Pada umumnya setiap perusahaan 
mempunyai harapan yang besar agar karyawannya 
dapat meningkatkan kinerja yang lebih baik dan efektif 
dalam melakukan tanggung jawab terhadap 
pekerjaannya. Perusahaan dapat memberikan 
penghargaan untuk karyawan yang telah melakukan 
kinerja yang terbaik terhadap perusahaannya. 
Kepemimpinan merupakan faktor penting dalam 
memberikan pengarahan kepada karyawan terhadap 
kinerjanya apalagi pada saat-saat sekarang ini di 
mana semua serba terbuka, maka kepemimpinan 
yang dibutuhkan adalah kepemimpinan yang bisa 
memberdayakan karyawannya. 

Terdapat beberapa definisi dan batasan tentang 
kinerja (job performance) pada sebuah teori yang 
dijelaskan oleh (Daniel, 2019) dia menjelaskan bahwa 
job performance adalah kesuksesan seseorang dalam 
melaksanakan suatu pekerjaan. Teori ini diperkuat 
oleh pendapat dari (Hayati et al., 2022) bahwa Kinerja 
(performance) dapat didefmisikan sebagai tingkat 
pencapaian hasil atau "the degree of 
accomplishment". Kinerja sebagai hasil kerja yang 
dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang 
dalam suatu organisasi, sesuai dengan wewenang dan 
tanggung jawab masing-masing dalam upaya 
mencapai tujuan organisasi bersangkutan secara 
legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan 
norma maupun etika 

 
 

METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini, pendekatan penelitian 
yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif yang 
dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 
berdasarkan pada filsafat positivisme, digunakan 
untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 
teknik pengambilan sampel pada umunya dilakukan 
secara random, pengumpulan data menggunakan 

instrumen penelitian, analisis data bersifat 
kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji 
hipotesis yang telah ditetapkan. Filsafat positivisme 
memandang realitas/gejala/fenomena itu dapat 
diklarifikasikan, relatif tetap, konkret, teramati, terukur, 
dan hubungan gejala bersifat sebab akibat. Proses 
pendekatan penelitian yang berusaha untuk 
memecahkan masalah secara mendalam dengan 
dasar pemikiran deduktif, yakni dengan menggunakan 
analisis yang berpijak dari pengertian-pengertian atau 
fakta- fakta yang bersifat umum kemudian diteliti dan 
hasilnya dapat memecahkan persoalan khusus 
(Sugiyono, 2012) 

Populasi yang digunakan peneliti sebagai 
subjek penelitian adalah karyawan kontrak dan harian 
yang bekerja di PT. Haji Maming Alma Batulicin 
dengan jumlah 50 karyawan. Metode pengambilan 
sampel menggunakan teknik nonprobability yaitu 
sampel jenuh atau sering disebut dengan total 
sampling. Menurut (Sugiyono, 2016). sampel jenuh 
yaitu teknik penentuan sampel dengan cara 
mengambil seluruh anggota populasi sebagai 
responden. Sampel penelitian ini sebesar 50 karyawan 
yang meliputi karyawan kontrak dan harian di 
perusahaan PT. Haji Maming Alma Batulicin. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh Beban Kerja (X1) Terhadap Kinerja 
Karyawan (Y) Pada Perusahaan PT. Haji Maming 
Alma Batulicin 

Jika dilihat dari hasil pengujian hipotesis regresi 
linear sederhana pertama X1 terhadap Y tentu saja 
kita bisa menarik sebuah kesimpulan bahwa beban 
kerja sangat berpengaruh terhadap kinerja karyawan, 
nilai R Square menunjukkan hasil sebesar 58,6%. 
Dengan demikian beban kerja sangat menentukan 
kinerja karyawan pada perusahaan PT. Haji Maming 
Alma Batulicin. Manajemen perusahaan harus benar-
benar tepat dalam memperhitungkan beban kerja dan 
tugas-tugas yang mereka berikan kepada karyawan, 
jangan sampai besaran tugas karyawan berbanding 
jauh dengan upah yang karyawan terima. Ini akan 
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sangat mempengaruhi kinerja yang dihasilkan oleh 
karyawan, alih – alih untung, perusahaan malah 
terancam mengalami kerugian dengan membebankan 
pekerjaan yang terlalu banyak kepada karyawan, 
karena karyawan pasti merasakan bahwa tenaga dan 
pikiran yang mereka kuras tidak sebanding dengan 
upah yang diberikan perusahaan. 

Uraian diatas tentu berpengaruh terhadap 
keprofesionalan karyawan, kemungkinan terburuknya 
adalah karyawan akan bekerja seenaknya dan tidak 
menghiraukan target atau misi dari perusahaan, ini 
adalah salah satu kerugian yang sangat nyata akan 
diterima oleh perusahaan, (Sofiana et al., 2020) 
mengemukakan bahwa beban kerja dipengaruhi oleh 
dua faktor yaitu faktor eksternal dan faktor internal. 
Faktor eksternal yang dimaksud misalnya seperti 
tugas – tugas kantor, organisasi kerja, lingkungan 
kerja. Sedangkan faktor internal yang dimaksud 
adalah faktor yang berasal dari dalam diri pegawai itu 
sendiri misalnya seperti faktor somatik seperti 
kesehatan, status gizi, umur jenis kelami atau bisa juga 
faktor psikis, biasanya meliputi keinginan, 
kepercayaan, kepuasan, motivasi, minat dan persepsi, 
segala hal tersebut sangat mempengaruhi beban kerja 
dari karyawan yang bekerja di perusahaan PT. Haji 
Maming Alma Batulicin. 
 
Pengaruh Stres Kerja (X2) Terhadap Kinerja 
Karyawan (Y) Pada Perusahaan PT. Haji Maming 
Alma Batulicin 

Hasil dari uji regresi linear sederhana kedua 
yaitu variabel X2 terhadap Y menunjukkan hasil yang 
cukup tinggi, nilai dari R Square menunjukkan hasil 
sebesar 46,7%. Ini menunjukkan bahwa variabel stres 
kerja sangat mempengaruhi kinerja karyawan pada 
perusahaan PT. Haji Maming Alma Batulicin. Pada 
dasarnya perusahaan punya tanggung jawab untuk 
menganalisis faktor – faktor yang menyebabkan 
timbulnya stres pada karyawannya dan jika sudah 
mengetahui faktor – faktor dan dampak negatif yang 
ditimbulkan akibat dari stres kerja maka perusahaan 
harus mencari solusi dari permasalahan tersebut 

karena dampak dari stres yang dirasakan karyawan 
akan sangat merugikan perusahaan misalnya saja 
seperti karyawan yang tidak bekerja sepenuh hati atau 
malah karyawan tidak mampu mengerjakan tugas 
mereka di perusahaan dikarenakan pikiran mereka 
terganggu akibat stres yang dirasakan sehingga 
perusahaan tentu akan merugi akibat hal ini. 

Pembahasan di atas didukung oleh (Djauhar et 
al., 2022) beliau menyatakan bahwa Karyawan yang 
mengalami stres kerja akan mengalami penurunan 
pada hasil pekerjaan yang ditugaskan kepada mereka. 
dengan berkaca pada teori ini seharusnya manajemen 
dari perusahaan PT. Haji Maming Alma Batulicin harus 
lebih memperhatikan dampak yang akan ditimbulkan 
oleh karyawan yang mengalami stres kerja. Diantara 
faktor yang menimbulkan terjadinya stres kerja pada 
karyawan biasanya adalah emosi yang meningkat, 
mudah mengalami ketegangan pada suasana kantor 
dan proses berpikir yang begitu terbatas, semua hal 
negatif ini jika terjadi pada karyawan maka akan 
sangat merugikan perusahaan, karena sedikit ataupun 
banyak semua hal negatif tadi akan mempengaruhi 
penurunan kualitas kerja pada karyawan. Hasil kerja 
yang buruk akan sangat merugikan perusahaan, inilah 
sebabnya penting bagi perusahaan PT. Haji Maming 
Alma Batulicin untuk selalu menjaga karyawan agar 
merasa tenang dan nyaman saat bekerja, dengan 
begitu keuntungan yang didapat perusahaan adalah 
hasil kerja yang maksimal dari para karyawan yang 
bekerja. 
 
Pengaruh Beban Kerja (X1) dan Stres Kerja (X2) 
Terhadap Kinerja Karyawan (Y) Pada Perusahaan 
PT. Haji Maming Alma Batulicin 

Pengujian terakhir yaitu regresi linear berganda 
menunjukkan bahwa variabel X1 dan X2 begitu 
berpengaruh terhadap variabel Y, nilai R Square 
menunjukkan hasil sebesar 58,4%. Ini artinya variabel 
beban kerja dan stres kerja sangat mempengaruhi 
kinerja karyawan pada perusahaan PT. Haji Maming 
Alma Batulicin. Jika melihat dari alinea pembahasan 
sebelumnya memang seharusnya kedua variabel 
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bebas yaitu beban kerja dan stres kerja akan 
memberikan pengaruh kepada variabel terikat yaitu 
kinerja karyawan, dengan beban kerja yang terlalu 
berat dan juga suasana lingkungan kerja yang kurang 
kondusif sehingga membuat karyawan mengalami 
stres kerja maka faktor – faktor negatif seperti ini tidak 
seharusnya terjadi pada karyawan di dalam sebuah 
perusahaan, karena setiap karyawan pasti berharap 
mereka mendapatkan beban kerja yang sesuai 
dengan upah yang mereka terima, jika mereka 
mendapatkan beban kerja yang berat minimal 
perusahaan memberikan reward atas kinerja lebih 
yang dilakukan oleh karyawan. 

Kemudian perusahaan juga harus bisa 
membuat dan selalu menjaga suasana kerja menjadi 
lebih nyaman dan tenang, karena lingkungan kerja 
yang kondusif membuat karyawan merasa nyaman 
saat bekerja sehingga mereka akan bekerja dengan 
baik dan hasil dari pekerjaan mereka pun tentu tidak 
akan mengecewakan perusahaan, dengan begitu 
maka visi misi dan target yang ingin dicapai oleh 
perusahaan akan lebih mudah untuk diwujudkan, 
karena karyawan yang merasa nyaman dalam bekerja 
akan memiliki motivasi dan semangat kerja yang tinggi 
terhadap tugas yang diberikan oleh perusahaan 
kepada mereka, para karyawan akan berlomba – 
lomba untuk menjadi yang terbaik dalam 
menyelesaikan tugas mereka masing-masing suasana 
kerja seperti inilah yang diharapkan tanpa adanya 
terjadi beban kerja yang menekan mental karyawan 
atau stres kerja yang membuat karyawan tidak mampu 
berpikir dengan baik karena terganggu secara 
psikologi. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian seperti yang 
diuraikan sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan 
bahwa: 
1. Beban kerja secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan pada perusahaan PT. 
Haji Maming Alma Batulicin.  

2. Stres kerja secara parsial berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja karyawan pada perusahaan PT. 
Haji Maming Alma Batulicin.  

3. Beban kerja dan stres kerja secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 
pada perusahaan PT. Haji Maming Alma Batulicin.  
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